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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa SD pada pembelajaran IPAS kelas
V SD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh model PjBL berbasis STEM. Metode yang
digunakan adalah jenis eksperimen quasi-eksperimen dan desain Non-equivalent Control Group Design. Dengan
sampel siswa kelas V di SDN Dukuh Menanggal 1/424 Surabaya yang berjumlah 54 siswa. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini meggunakan tes. Berdasarkan hasil independent sampel t-test diperoleh nilai signifikansi
(sig) sebesar 0,005 < 0,05 bahwa model PjBL berbasis STEM berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa SD dengan peningkatan rata-rata skor pada hasil posttest sebesar 29,4. Dapat disimpulkan
bahwa model Project Based Learning (PjBL) berbasis STEM berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
berpikir kritis pada pembelajaran IPAS kelas V SD. Penelitian ini memberikan kontribusi dan dapat dijadikan
referensi pada metode pengajaran di sekolah dasar dengan menggunakan model dalam penelitian ini agar siswa
tertarik pada proses pembelajran yang variatif yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SD
pada pembelajaran IPAS.

Kata kunci: keterampilan berpikir kritis, project based learning, STEM

The Influence of STEM-Based PjBL Model on Critical Thinking Skills of Elementary
School Students

Abstract

This research is motivated by the low critical thinking skills of elementary school students in science learning for
grade V of elementary school. The purpose of this study was to measure the effect of the STEM-based Project
Based Learning (PjBL) model. The method used is a quasi-experimental type and a Non-equivalent Control Group
Design. With a sample of grade V students at SDN Dukuh Menanggal 1/424 Surabaya totaling 54 students. The
data collection technique in this study used a test. Based on the results of the independent sample t-test, a
significance value (sig) of 0.005 <0.05 was obtained that the STEM-based Project Based Learning (PjBL) model
had a significant effect on critical thinking skills for elementary school students with an increase in the average
score on the posttest results of 29.4. It can be concluded that the STEM-based Project Based Learning (PjBL)
model has a significant effect on critical thinking skills in science learning for grade V of elementary school. This
study contributes and can be used as a reference for teaching methods in elementary schools by using the model
in this study so that students are interested in a varied learning process that can improve critical thinking skills
for elementary school students in science learning.

Keywords: critical thinking skills, project based learning, STEM

1. PENDAHULUAN

Kebutuhan akan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari peradaban manusia. Melalui pendidikan, orang
dimanusiakan oleh nilai -nilai kemanusiaan, yang tercermin dalam kepribadian dan kepribadian mereka. Dengan
pendidikan, orang memiliki keinginan untuk menyampaikan nilai, keterampilan, dan pengetahuan sebagai
komponen utama kemajuan peradaban. Keinginan ini adalah inti dari keberadaan manusia sebagai human
educandum (hasrat untuk melaksanakan pendidikan) [1].

Beberapa bidang lebih menekankan pada pengajaran siswa tentang cara mengubah nilai-nilai mereka,
membangun karakter mereka, dan menyampaikan apa yang telah mereka pelajari. Ketidaksempurnaan,
ketidakseimbangan, dan potensi yang belum terealisasi dalam kehidupan individu dan sosial hanya dapat
diperbaiki melalui proses pendidikan. Salah satu jenjang pendidikan formal adalah pendidikan dasar, yang
mencakup sekolah dasar (SD), dan ada juga jenjang pendidikan nonformal lainnya. Nilai guru dalam memfasilitasi
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pembelajaran tidak dapat dilebih-lebihkan. Seperti yang ditunjukkan instruktur melakukan lebih dari sekadar
memberikan informasi; mereka juga membantu siswa mengembangkan potensi mereka, membentuk kepribadian
mereka, dan menginspirasi mereka untuk belajar [2].

Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi di abad 21, setiap orang harus memiliki
keterampilan tertentu agar dapat menghadapinya. Indonesia perlu menyiapkan generasi penerus (siswa) yang
sesuai dan berguna untuk menghadapi tantangan di abad ke-21 ini. Critical thinkking and problem-solving,
communication, creativity, and collaboration adalah keterampilan yang harus siap untuk abad 21. Kompetensi 4C
adalah istilah untuk kemampuan ini [3]. Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk membantu siswa belajar.
Karena itu, salah satu tujuan utama Indonesia adalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Siswa harus
memiliki keterampilan berpikir kritis, yang juga merupakan tujuan pendidikan. Akibatnya, siswa harus memiliki
kemampuan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis akan membantu siswa memahami pelajaran yang mereka
terima [4]. Keterampilan berpikir kritis penting untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
karena salah satu tujuannya adalah untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam perspektif pengumpulan berbagai
informasi yang diperoleh selama proses pembelajaran .untuk meningkatkanpartisipasi siswa dalam proses
pembelajaran karena salah satu tujuannya adalah untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam perspektif
pengumpulan berbagai informasi yang diperoleh selama proses pembelajaran. Peserta didik yang mempunyai
kemampuan berpikir kritis berbeda dengan yang lainnya karena memiliki rasa ingin tahu yang kuat, dapat
menganalisis masalah secara efektif, dan dapat berpikir secara sistematis [5]. Manfaat berpikir kritis antara lain
memudahkan siswa dalam memahami konsep informasi yang diberikan guru , peka terhadap permasalahan yang
disajikan, dan sarana untuk menyelesaikan masalah. Hasil penelitian Program Penilaian Siswa Internasional
(PISA) 2022 dari tahun 2018-2022 diumumkan pada 5 Desember 2023, yang menunjukkan bahwa Indonesia
menerima skor 68 dalam kategori sains (398) [6]. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk menjawab
soal yang membutuhkan pemikiran kritis meningkat. Meskipun IPAS dapat membantu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, guru sering menemukan siswa kurang aktif dan keterampilan berpikir kritis rendah.

Selama pelajaran sains di sekolah dasar, guru memiliki beberapa kesempatan untuk mengumpulkan data
melalui eksperimen dan uji coba, menarik minat siswa melalui pengamatan, mendorong mereka untuk berpikir
kritis dengan meminta mereka memecahkan masalah, dan akhirnya, memberdayakan mereka untuk belajar secara
mandiri. Kesulitan yang dihadapi siswa dapat ditangani dengan lebih baik jika mereka menyelesaikan tugas yang
diberikan guru. Oleh karena itu, penting bagi kelas sains sekolah dasar untuk menekankan pengembangan
kemampuan berpikir kritis [7]. Melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar merupakan cara yang baik
untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis. hal ini perlu ditindaklanjuti karena dapat
membantu dalam hal-hal seperti analisis masalah, evaluasi informasi, pemecahan masalah, dan pengambilan
keputusan [8].

Mengembangkan kapasitas siswa untuk berpikir kritis merupakan bagian penting dari setiap program
pendidikan yang bermutu. Siswa yang mampu berpikir kritis lebih siap untuk menilai argumen, mengevaluasi
informasi, dan pada akhirnya membuat penilaian yang lebih tepat. Dalam lingkungan kelas, di mana siswa
diharapkan melakukan lebih dari sekadar menghafal fakta; mereka juga harus memahami dan menerapkan apa
yang telah mereka pelajari. Siswa dapat lebih memahami ide-ide sulit ketika mereka mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, yang memungkinkan mereka untuk menarik hubungan antara berbagai kumpulan informasi. Hal ini
menunjukkan bahwa mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa meningkatkan kemampuan analitis dan
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran [5]. Keputusan tentang keyakinan dan tindakan menjadi fokus
kemampuan berpikir kritis, yang mencakup pemikiran logis dan reflektif [9].

Inti dari berpikir kritis adalah memikirkan berbagai sudut pandang dan teori, lalu menarik kesimpulan atau
menetapkan keyakinan berdasarkan ide-ide tersebut. Kriteria yang masuk akal sering kali mendukung faktor-faktor
ini. Kemampuan berpikir kritis membekali siswa untuk mendekati isu-isu global dari berbagai sudut pandang dan
memberikan solusi baru. Bantu siswa Anda belajar mengidentifikasi argumen yang valid dan tidak valid dengan
menginstruksikan mereka dalam proses memilih sudut pandang. Untuk menganalisis data dan fakta lapangan serta
membuat kesimpulan, siswa perlu mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. [10].

Pengamatan awal di sekolah dasar mengungkapkan bahwa siswa masih kurang memiliki kemampuan
berpikir kritis, kurang memahami materi pelajaran, masih fokus pada instruktur, dan tidak aktif selama diskusi
kelas. Menghindari masalah yang muncul saat belajar merupakan bagian penting dari pekerjaan guru. Pendidik
memiliki pilihan untuk memilih mode pembelajaran dan terlibat dalam berbagai aktivitas dan sumber belajar yang
menarik. Pendekatan yang telah menunjukkan hasil yang menjanjikan adalah paradigma pembelajaran berbasis
proyek berbasis STEM. Siswa akan mendapatkan pengalaman hidup yang berharga melalui pengembangan proyek
mereka sendiri ketika paradigma pembelajaran berbasis proyek berbasis STEM digunakan. Siswa didorong untuk
memiliki kebebasan kreatif saat merancang aktivitas pembelajaran berbasis proyek berbasis STEM, yang
mencakup semuanya mulai dari aktivitas pembelajaran hingga produksi produk [11]. Untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka, kami memperkenalkan paradigma pembelajaran berbasis
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proyek STEM (Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika). Ini akan memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi
ide, membangun produk, dan meningkatkan kemampuan desain mereka. Aktivitas yang kompleks, seperti
investigasi dan desain aktivitas pembelajaran, dapat memberikan siswa pengalaman belajar kontekstual dalam
paradigma pembelajaran berbasis proyek berbasis STEM [12]. Oleh karena itu, pendidik harus memiliki
kompetensi yang memadai dalam pengembangan dan penyampaian kurikulum.

Penggunaan paradigma pembelajaran PjBL berbasis STEM, khususnya pada materi sistem pernapasan,
merupakan pendekatan lain untuk mengatasi masalah tersebut. Meskipun pembelajaran tidak hanya mengandalkan
pemahaman konsep—terutama pengembangan keterampilan berpikir kritis—siswa akan merasa bosan jika hanya
belajar dengan satu metode. Pendidikan STEM dapat memenuhi kebutuhan sumber daya manusia sekaligus
membekali siswa dengan ide-ide yang diperlukan melalui penggunaan paradigma pembelajaran berbasis proyek
yang menggabungkan STEM [13]. Penelitian oleh Faisol (2020) dan Sukmana (2018) menegaskan bahwa
pengajaran dengan pendekatan STEM membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka [14],
[15].

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan pengamatan pada siswa kelas V SD untuk mengetahui
pengaruh model PjBL berbasis STEM terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SD. Pengamatan ini diharapkan
dapat memberikan solusi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SD yang masih rendah dan
pembelajaran sains berjalan setelah menerapkan paradigma pembelajaran berbasis proyek berbasis STEM menjadi
pendorong penelitian ini.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Desain penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena data berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif karena gejala yang diamati dapat diukur
dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
menggunakan angka-angka dalam memproses data untuk menghasilkan informasi yang terstruktur [16]. Metode
yang digunakan adalah eksperimen dengan menggunakan desain quasi exsperimental design. Desain ini memiliki
kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya mengontrol variabel-variabel yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain non-equivalent control group design dengan jenis
pretest-posttest control group untuk melihat pengaruh setelah adanya dari model pembelajaran project based
learning berbasis STEM terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS. Dalam penelitian
ini akan terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara random, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Dengan cara kelompok eksperimen diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
project based learning berbasis STEM, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan model hanya dengan metode
ceramah dan tanya jawab seperti biasanya yang lebih berorientasi pada guru bukan pada siswa.

2.2. Desain penelitian

2.2.1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siwa kelas V SDN Dukuh Menanggal 1 Surabaya yang terdiri
dari 2 kelas dan berjumlah 54 siswa.

2.2.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini ada dua sampel yaitu siswa kelas V-A dan kelas V-B. Kelas V-A sebagai kelas
kontrol dan kelas V-B sebagai kelas eksperimen yang akan diberi perlakuan/treatment. Sampel penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik ini
dipilih karena jumlah populasi yang relatif kecil (kurang dari 100 orang) memungkinkan untuk diambil seluruhnya
sebagai sampel.

2.3. Prosedur penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 tahap. Pada tahap pertama yaitu :
1. Persiapan : menyiapkan soal soal pre-test, soal posttest yang akan diberikan kepada siswa dan
mempersiapkan video yang akan ditayangkan,
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2. Pelaksanaan : guru menayangkan video pembelajaran dan melakukan tanya jawab, membagi kelompok dan
menjelaskan pengerjaan LKPD, siswa mengerjakan sebuah proyek sederhana bersama teman kelompoknya,
dan

3. Evaluasi : setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil proyek yang telah dibuat dan kelompok lain
menanggapi.

2.4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian pada dasarnya alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Pada
instrumen penelitian ini menggunakan instrumen soal tes pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis dan
pemahaman konsep.

a) Soal Keterampilan Berpikir Kritis Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk mengukur
ketrampilan berpikir kritis peserta didik setelah memahami materi yang telah dijelaskan. Tes yang diberikan
adalah tes tertulis dalam bentuk soal uraian (essay) yang diberikan setelah diberi materi. Soal tes yang
diberikan berjumlah 10 butir soal. Soal tes berupa pretest diberikan sebelum pembelajaran dan posttest
diberikan setelah pembelajaran.

b) Soal Pemahaman Konsep Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk mengukur pemahaman konsep
peserta didik setelah memahami materi yang telah dijelaskan. Tes yang akan diberikan berupa soal uraian
(essay) berjumlah 5 soal. Soal tes berupa pretest diberikan sebelum pembelajaran dan posttest diberikan
setelah pembelajaran.

Tabel 1. Kisi-Kisi Soal Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator berpikir kritis Materi No soal
Keterampilan Proses pernapasan 1,2, 3,4
menganalisis dan alat

pernapasan
Keterampilan Proses organ 5 dan 6
mensintesis pernapasan
Keterampilan Alat pernapasan 7 dan 8

memecahkan masalah

Keterampilan Fungsi organ 9
menyimpulkan pernapasan
Keterampilan Menjaga 10
mengevaluasi kesehatan

2.5. Metode Analisis Data

Langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu, Uji normalitas digunakan untuk menguji data
berdistribusi normal atau tidak maka digunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dengan menggunakan SPSS versi
25.0 untuk mengetahui data kedua kelas (kelas kontrol dan kelas eksperimen), Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui seragam atau tidaknya varian sampel yang akan diambil, dapat dikatakan sebagai uji kesamaan dua
varians atau lebih. Setelah diuji dengan uji normalitas maka selanjutnya diuji dengan uji homogenitas, agar
mengetahui sampel data yang digunakan memiliki sifat homogen atau tidak, cara yang digunakan pada uji
homogenitas menggunakan levene’s test, Uji T dilakukan setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji T ini digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh model project based learning berbasis STEM terhadap
keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep pada pembelajaran IPAS kelas V yang mengacu pada statistic
parametric yaitu independet sample t-test.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Pengukuran keterampilan berpikir kritis siswa dilakukan melalui pretest dan posttest pada kedua kelompok.
Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan, sedangkan posttest
mengukur kemampuan akhir siswa setelah perlakuan.

Tabel 2. Nilai Hasil Pretest dan Posttest kelas eksperimen

No. Keterangan Pretest Posttest
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
1. Jumlah Siswa 27 27
2. Rata-rata 20 20 29,4 32
3. Nilai total tertinggi 26 29 36 38
4. Nilai total terendah 10 9 19 24

Rata-rata nilai pretest keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen dengan nilai tertinggi yaitu 26 dan
nilai terendah yaitu 10. Sedangkan nilai tertinggi kelas kontrol yaitu 29 dan nilai terendah yaitu 9. Nilai pretest ini
menunjukkan bagaimana tingkat kemampuan awal peserta didik dalam memahami materi sebelum mereka
menerima perlakuan khusus yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan dalam memahami materi tersebut.

Setelah pretest dilakukan, siswa diberikan perlakuan berupa model PjBL berbasis STEM. Pada akhir
pembelajaran diberikan posttest untuk mengetahui bagaimana hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan. rata-
rata nilai posttestt keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen dengan nilai tertinggi yaitu 36 dan nilai
terendah yaitu 19. Sedangkan nilai tertinggi kelas kontrol yaitu 38 dan nilai terendah yaitu 24.

3.1.1.  Analisis Uji Normalitas

Sebelum menguji hipotesis, uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk memastikan distribusi
data.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest Keterampilan Berpikir Kritis
Tests of Normality

Pretest Shapiro-Wilk

nilai  prefest keterampilan 225
berpikir kritis kelas
eksperimen

pretest keterampilan 103
berpikir kritis kelas
kontrol

Hasil uji normalitas pretest keterampilan berpikir kritis pada kelompok eksperimen menunjukkan nilai
signifikansi 0,225. Sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,103. Semua nilai
signifikansi di atas > 0,05 yang menegaskan bahwa data pada kedua kelompok berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Posttest Keterampilan Berpikir Kritis
Tests of Normality

Posttest Shapiro-Wilk

nilai  posttest keterampilan .051
berpikir kritis kelas
eksperimen

posttest keterampilan 263
berpikir kritis kelas
kontrol
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Hasil uji normalitas posttest keterampilan berpikir kritis pada kelompok eksperimen menunjukkan nilai
signifikansi 0,051. Sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh niali signifikansi sebesar 0,263. Semua nilai
signifikansi di atas > 0,05 yang menegaskan bahwa data pada kedua kelompok berdistribusi normal.

3.1.2. Analisis Uji Homogenitas

Uji homogenitas menggunakan metode Levene menunjukkan hasil yang mendukung asumsi kesetaraan
varians antara kedua kelompok.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Pretest Keterampilan Berpikir Kritis
Test of Homogeneity of Variances

Nilai Pretest Berpikir Kritis
Levene Statistic dfl df2 Sig.

244 1 52 .624

Hasil uji homogenitas pretest keterampilan berpikir kritis menunjukkan nilai signifikansi 0,624. Nilai
signifikansi di atas > 0,05 yang menegaskan bahwa data pada kedua kelompok menunjukkan varian yang sama
dan bersifat homogen.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Posttest Keterampilan Berpikir Kritis
Test of Homogeneity of Variances

Nilai Posttest Berpikir Kritis
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.306 1 52 135

Hasil uji homogenitas pretest keterampilan berpikir kritis menunjukkan nilai signifikansi 0,135. Nilai
signifikansi di atas > 0,05 yang menegaskan bahwa data pada kedua kelompok menunjukkan varian yang sama
dan bersifat homogen.

3.1.3. Anilisis Uji Hipotesis

Pada uji hipotesis ini menggunakan Independent Sample Test untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidak
pada variabel.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Pretest dan Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

Uji Hipotesis (Independent Pretest Keterampilan Posttest Keterampilan
Sample Test) Berpikir Kritis Berpikir Kritis
Sig. 0,444 0,005
Keterangan Tidak Signifikan Signifikan

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa pretest keterampilan berpikir kritis memiliki nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,444. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 0,444 > 0,05, yang artinya dinyatakan Ho diterima
dan H: ditolak, artinya tidak ada perbedaan secara signifikan antara skor pretest kedua kelompok ini menunjukkan
bahwa kedua kelompok memiliki tingkat keterampilan berpikir kritis yang tidak berbeda secara signifikan sebelum
diberi perlakuan. Sedangkan hasil posttest keterampilan berpikir kritis memiliki nilai signifikansi di bawah < 0,05
yang menegaskan bahwa data terdapat pengaruh yang signifikan dalam model PjBL berbasis STEM.
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3.2. Pembahasan

A/l ’ L*
Gambar 1. Mengerjakan Pretest

Gambar | menunjukkan di mana guru membagikan soal pretest kepada siswa untuk mengetahui kemampuan
awal sebelum diberikan perlakuan.

Gambar 2. Kegiatan Awal

Gambar 2 menunjukkan tahap pembelajaran awal, di mana guru meminta siswa untuk melihat video
pembelajaran terkait materi sistem pernapasan manusia yang ditayangkan.

N\

Gambar 3. Aktivitas Kelopok

Gambar 3 menunjukkan aktivitas kelompok, di mana siswa mengerjakan proyek yang diberikan oleh guru.
Siswa menggunakan LKPD yang telah diberikan oleh guru dan telah dijelaskan.

Gambar 4. Hasil Proyek Siswa
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Gambar 4 memperlihatkan masing-masing kelompok mempresentasikan dan memaparkan hasil kerja mereka
dan kelompok lain memberi masukan.

Gambar 5. engerjakn osttest

Gambar 5 menunjukkan di mana guru memberikan soal posttest pada siswa setelah diberi perlakuan yaitu,
membuat proyek sederhana sistem pernapasan manusia.

Dalam proses pembelajaran pada kelas eksperimen yang menggunakan model PjBL berbasis STEM tercapai
dengan baik dalam materi sistem organ pernapasan manusia terdapat peningkatan pembelajaran yang memadukan
materi, teknologi, dan kemampuan pedagogi guru dalam proses pembelajaran yang berlangsung, serta siswa sangat
tertarik dalam kegiatan belajar seperti saat menayangkan video pembelajaran dan melakukan kegiatan tanya jawab.
Mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar dapat dicapai dengan menggunakan
berbagai metode dan strategi yang mengharuskan siswa untuk secara aktif mengembangkan keterampilan berpikir
kritisnya [17]. Pada saat pembelajaran siswa mengikuti pembelajaran dengan model PjBL berbasis STEM
mengajarkan siswa lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam proses pembuatan proyek berupa media sistem
pernapasan manusia, dan menggunakan teknologi melalui video pembelajaran yang telah ditayangkan dengan ini
siswa akan lebih tertarik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa model PjBL berbasis STEM berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS kelas V SD dengan menggunakan materi sistem
pernapasan manusia. Penggunaan pendekatan STEM dengan menayangkan video pembelajaran membantu siswa
memahami materi yang akan diajarkan. Model pembelajaran yang dikenal sebagai pembelajaran berbasis proyek
menggunakan proyek sebagai alat komunikatif untuk mensintesis, menafsirkan, menyelidiki, dan meneliti
informasi untuk mencapai berbagai hasil pembelajaran. Siswa diharuskan menyelesaikan berbagai latihan dalam
jangka waktu tertentu, termasuk perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengelolaan, dan
penyampaian produk, serta penggunaan proyek dan kegiatan sebagai media [18]. Model PjBL mendorong
kreatifitas siswa dan mendorong kekompakan bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan sebuah
permasalahan dalam berbentuk proyek. Hal ini membuat siswa lebih termotivasi dan terlatih dalam menganalisis,
memecahkan masalah, mengevaluasi, serta menarik kesimpulan dari apa yang telah mereka pelajari.

Pada langkah melakukan penentuan proyek atau permasalahan ini siswa melakukan mengidentifikasi
masalah dan melakukan penganalisisan pada informasi dan materi yang di dapat. Mengidentifikasi masalah yang
tepat merupakan dasar dari proses berpikir kritis yang efektif [19] dan analisis kritis terhadap informasi yang
tersedia sangat penting untuk memahami konteks dan makna masalah yang dihadapi [20]. Hal ini sejalan dengan
penelitian Lestari (2021) yang menyoroti pentingnya membangun proyek yang terstruktur. Penelitian tersebut
menemukan bahwa proyek yang dirancang dengan baik membantu siswa memahami materi pelajaran [21].

Langkah melakukan perancangan langkah-langkah yang akan dibuat. Pada langkah ini terjadi aktivitas tanya
jawab dari siswa apa yang belum dipahami dari langkah-langkah yang telah dijelaskan oleh guru, tanya jawab ini
dapat mempengaruhi berpikir kritis karena dalam menjawab dan mempertanyakan mendorong siswa untuk
mengembangkan atau menyampaikan apa yang ada di dalam pemikirannya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sari & Hidayati (2021) yang menunjukkan bahwa tanya jawab aktif pada saat pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa yang berpartisipasi dalam diskusi tanya jawab lebih
mampu menganalisis dan mengevaluasi informasi [22].

Pada langkah penyelesaian proyek yang diberikan, siswa diajak mengembangkan keterampilan berpikir
kritis nya dengan menyelesaikan sebuah proyek bersama kelompok mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian
Hidayati & Rahman (2021) menunjukkan bahwa dalam pembelajaran berbasis proyek, analisis persiapan proyek
sangat penting untuk memastikan bahwa siswa memahami tujuan dan langkah-langkah yang diperlukan untuk
menyelesaikan proyek. Penelitian ini menekankan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam analisis proyek
cenderung lebih mampu merencanakan dan melaksanakan tugas dengan baik [20].

Pada langkah mempresentasikan hasil dari proyek yang telah dilakukan. Pada langkah ini terjadi aktivitas
siswa menyusun laporan atau kesimpulan apa yang telah didapat dari proyek dan mempresentasikan secara
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berkelompok. Sesuai dengan pendapa Sari et al. (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam penelitian ini, siswa akan
diminta untuk menulis laporan dan menyajikan hasil proyek mereka, mendorong mereka untuk menganalisis
informasi dan menarik kesimpulan.

Pada langkah melakukan evaluasi kegiatan, siswa diajak menilai hasil proyek antar kelompok dari
kekurangan dan kelebihan proyek yang telah dihasilkan. Pada langkah ini siswa dilatih untuk dapat
mengevaluasi atau menilai hasil dari kelompok yang lain. Berdasarkan penjelasan di atas, penerapan model PjBI
berbasis STEM dapat memberikan siswa pengalaman yang bermakna melalui pembuatan proyek, membantu
mereka menghasilkan ide untuk memecahkan masalah secara kritis, dan membuat proses pembelajaran menjadi
menarik dan menyenangkan [11]. Siswa akan lebih mampu dan termotivasi dalam menganalisis informasi,
memecahkan masalah, mengevaluasi dan menarik kesimpulan.

Siswa terlibat dalam aktivitas berpikir saat mengajukan pertanyaan, yang membantu mereka memecahkan
masalah atau memahami konsep; beginilah paradigma PjBL berbasis STEM mendorong pemikiran kritis dalam
proses pembelajaran. Menurut sejumlah penelitian, siswa yang kemampuan berpikir kritisnya kuat lebih mampu
memahami ide-ide kompleks, memberikan alternatif yang layak untuk masalah yang sudah ada, dan mencapai
penilaian yang adil dan dapat diterima [12].

Hasilnya, model pembelajaran PjBL berbasis STEM merupakan cara untuk mengajar siswa dengan meminta
mereka mengerjakan proyek yang berhubungan langsung dengan materi. Hal ini memungkinkan mereka untuk
memperoleh kepercayaan diri atas kemampuan mereka sendiri sebagai pelajar dan membangkitkan minat mereka
terhadap materi pelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan pemikiran kritis dan pemahaman konseptual
mereka. Penelitian yang ada memberikan kredibilitas pada penelitian ini [23]. Peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa ditunjukkan oleh temuan penelitian tersebut. Siswa Kelas V di Sekolah Dasar Negeri Proso dapat
memperoleh manfaat dari peningkatan kemampuan berpikir kritis mereka melalui penerapan model pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) berbasis STEM di kelas sains.

Menurut penelitian lain, model PjBL-STEM memengaruhi kapasitas siswa untuk berpikir kritis. Inisiatif dan
kreativitas siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran PjBL berbasis STEM, menurut simpulan penelitian
tersebut. Siswa dapat belajar menghadapi perubahan teknologi, sains, dan pembuatan proyek menggunakan
paradigma PjBL berbasis STEM, bahkan ketika cendekiawan lain memiliki pendapat yang berbeda. Untuk
membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis saat mempelajari sains, siswa dalam contoh ini
menghasilkan proyek berbasis media tentang sistem pernapasan tubuh manusia [24].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model PjBL berbasis STEM memiliki pengaruh
signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SD. Uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan bahwa
hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen. Pembelajaran dengan menggunakan model PjBL berbasis
STEM pada pembelajaran IPAS menunjukkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t pada SPSS versi 25.0 pada
nilai post-test keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep diperoleh nilai sig. (2-tailed) yang menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh pada penggunaan model PjBL berbasis STEM
terhadap keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep pada pembelajaran IPAS kelas V SD, Siswa pada
kelas eksperimen mengalami peningkatan pada pemahaman materi yang telah diberikan, kemampuan
menganalisisnya, dapat mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, keterampilan menganalisis, dan
keterampilan mengevaluasi dalam keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep setelah membuat sebuah
proyek berupa media sistem pernapasan manusia dan mengerjakan soal post-test yang telah diberikan.
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